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Kebutuhan akan bahan bakar di Indonesia terus meningkat seiring dengan bertambahnya populasi, sedangkan 
cadangan minyak bumi dan gas berkurang dan penggunaan sumber energi alternatif lain belum berkembang 
dengan baik. Untuk mengurangi ketergantungan pada bahan bakar minyak dan gas bumi perlu dicari sebuah energi 
alternatif yang mudah untuk diterapkan. Salah satu sumber energi tersebut adalah biomassa yang dibuat dalam 
bentuk briket arang. Briket arang dapat dibuat dari bermacam-macam bahan baku yang mengandung karbohidrat 
terutama selulosa, salah satunya adalah rumput-rumputan. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan metode 
pembuatan briket arang dari bahan baku rumput. Briket arang rumput dibuat dengan perekat yaitu tepung terigu 
dan tepung beras. Briket yang dibuat berbentuk silinder dengan diameter 8.6 cm dan panjang 2.5 cm. Berdasarkan 
hasil pengamatan briket tersebut mampu mendidihkan 1 liter air dalam waktu sekitar 10 menit. 
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SOCIALIZATION OF MAKING PLANT BRIQUETTES FOR FUEL 
DURING THE COVID 19 PANDEMIC PERIOD IN THE CIBINONG 
COMMUNITY 
ABSTRACT 
The demand for fuel in Indonesia continues to increase as the population increases, while oil and gas reserves are 
reduced and the use of alternative energy sources is not well developed. To reduce dependence on oil and natural 
gas, it is necessary to find an alternative energy that is easy to apply. One such energy source is biomass which is 
made in the form of charcoal briquettes. Charcoal briquettes can be made from a variety of raw materials that 
contain carbohydrates, especially cellulose, one of which is grass. This study aims to describe the method of 
making charcoal briquettes from grass as raw material. Grass charcoal briquettes are made with two types of 
adhesives, namely wheat flour and newsprint. The briquettes are made in the shape of a cylinder with a diameter 
of 8.6 cm and a length of 2.5 cm. Based on the observations the briquette is able to boil 1 liter of water in about 
10 minutes. 
 




Krisis energi sedang melanda Indonesia saat ini, cadangan dan produksi bahan bakar minyak bumi 
(fosil) di Indonesia mengalami penurunan 10% setiap tahunnya sedangkan tingkat konsumsi minyak 
rata-rata naik 6% per tahun. Permasalahan yang terjadi di Indonesia saat ini yaitu produksi bahan bakar 
minyak bumi tidak dapat mengimbangi besarnya konsumsi bahan bakar minyak, sehingga Indonesia 
melakukan impor minyak untuk memenuhi kebutuhan energi bahan bakar minyak setiap harinya. Hal 
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ini dikarenakan tidak adanya perkembangan produksi pada kilang minyak dan tidak ditemukannya 
sumur minyak baru kebutuhan masyarakat akan bahan bakar minyak dan gas semakin meningkat juga 
persediaan minyak dan gas dunia mulai menipis karena di gunakan terus menerus (Kuncahyo dkk., 
2013). Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi teknologi untuk membuat bahan bakar alternatif dari limbah 
organik yang bisa di manfaatkan masyarakat untuk menggantikan peran dari bahan bakar berbasis 
minyak dan gas (Suwaedi, 2018).  
Briket berbahan dasar limbah tanaman adalah salah satu alternatif untuk mengurangi ketergantungan 
terhadap ahan bakar fosil. Pemanfaatan limbah tanaman mengubah bahan yang tidak terpakai menjadi 
sesuatu yang bernilai jual, bermanfaat, dan mudah untuk dilakukan sehingga bisa di sosialisasikan 
dengan mudah di masyarakat. Beberapa jenis dan bagian tanaman telah dimanfaatkan untuk pembuatan 
briket seperti bungkil biji jarak pagar (Budiman dkk., 2009), Eceng gondok (Fachry dkk., 2010), ampas 
tebu (Elfiano dkk., 2014; Maulinda, dkk., 2019), tempurung kelapa (Hendra dan Darmawan, 2000; 
Setiawan dan Syahrizal, 2018), kulit buah durian (Nuriana dkk., 2013), kulit buah nipah (Mulyadi dkk., 
2013), cangkang kelapa sawit (Selfiani, 2006), gambut (Susanti dkk., 2015), jerami (Subroto, 2006), 
serbuk gergaji (Suwaedi,  2018), ampas kopi (Kusuma dkk., 2013), bambu dan sabut kelapa (Hendra, 
2007). Dalam percobaan ini akan dipaparkan pemanfaatan rumput-rumputan dan cara pengolahannya 
untuk digunakan sebagai bahan baku briket.  
Untuk pembuatan briket maka bubuk arang perlu untuk dicampu perekat. Bahan perekat tersebut 
sebaiknya juga terbuat dari bahan yang mudah terbakar. Beberapa perekat yang telah digunakan 
diantaranya adalah tepung terigu/kanji (Maryono dkk., 2013), tapioka (Saleh, A. 2013.), dan bubur 
kertas (Ilyas, 2016). Dalam percobaan ini digunakan perekat dari tepung terigu dan tepung beras. 
 
METODE 
Sosialisasi pembuatan briket dari rumput-rumputan disampaikan pada Komunitas Masyarakat Cibinong 
yang merupakan mitra binaan Program Studi Magister Teknik Perminyakan. Pelaksanaan sosialisasi 
dilakukan pada hari Rabu, 25 Nopember 2020 dengan pemberian materi. Kegiatan dilanjutkan dengan 
dialog secara daring.  
Metode pembuatan briket diperlihatkan pada Gambar 1. Bahan-bahan yang diperlukan adalah potongan 
rumput–rumputan, tepung terigu, tepung beras, dan air. Sedangkan alat-alat yang dipersiapkan meliputi 
kontainer pengering rumput, panci tempat pembakaran rumput, wadah pembuatan adonan arang, wadah 
pencetakan briket (paralon), dan kompor pembakaran briket.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis dilakukan pada proses-proses pembuatan briket dari rumput-rumputan. Hasil analisis untuk 
setiap tahapan adalah sebagai berikut.  
1. Pengeringan Rumput 
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Proses penyiapan bahan baku briket  dimulai  dengan  tahap  pengeringan  rumput  itu sendiri. Hal ini 
dikarenakan rumput yang dipanen memiliki kadar air. Sehingga proses pengarangan akan terhambat. 
Proses pengeringan ini dilakukan dengan memasukkan rumput ke dalam kontainer plastik yang 
dilubangi. Pelubangan kontainer berfungsi sebagai aerator dan mempercepat proses penguapan. Gambar 
























Gbr. 1. Diagram alir penelitian 
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Pembuatan Larutan Perekat 














2. Pembuatan Arang 
Setelah mengering rumput dimasukkan ke dalam  panci  pembakaran.  Rumput  kering tersebut sangat 
mudah terbakar sehingga tidak memerlukan minyak tanah untuk memulai proses pembakaran. 
Dikarenakan sifat fisik dari rumput yang mudah terbakar, maka proses pengarangan ini tidak memakai 
waktu yang lama yaitu kira-kira selama 1/2 jam. Arang yang dihasilkan sebagian besar berupa bubuk, 
hal ini disebabkan karena sifat rumput kering yang rapuh. Gambar 3 memperlihatkan proses 
pengarangan dengan cara pembakaran rumput-rumputan.  
 
3. Pembuatan Larutan Perekat 
Larutan perekat dalam penelitian ini dibuat dengan menggunakan tepung tapioka dan tepung beras dan 
air panas. Perbandingan antara tepung tapioka atau tepung beras terhadap air panas adalah 1: 10. Tepung 
diaduk hingga larut. 
 
4. Pembuatan Adonan Arang 
Arang rumput yang berupa bubuk dicampur dengan larutan tepung. Perbandingan antara volume bubuk 
arang dan larutan kanji adalah 1:1. Aduk arang dan larutan kanji hingga merata. Hasil pencampuran 
bubuk arang dengan larutan kanji membentuk adonan arang. 
 
5. Pencetakan Briket 
Wadah yang digunakan untuk pencetakan briket terbuat dari paralon. Paralon yang digunakan berukuran 
diameter 8.6 cm dan tebal 2.5 cm. Wadah paralon diletakkan di atas nampan. Adonan arang yang 
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terbentuk antara bubuk arang dan larutan kanji kemudian dimasukkan ke dalam wadah tersebut. Gambar 
4 memperlihatkan pembentukan adonan arang dalam wadah berbentuk silinder. 
 
3.6 Pengeringan Briket 
Pengeringan briket dilakukan dengan cara menjemur adonan briket selama 4 hari. Pengeringan juga 
dapat dilakukan dengan pemanasan dengan tungku atau menggunakan oven. 
 
3.7 Penggunaan Briket 
Briket yang digunakan memerlukan waktu untuk pembakaran dan pembentukan bara. Kompor yang 
dibuat dengan menumpuk dua tatakan kompor. Sebuah panci aluminium berdiameter 15 cm dan tinggi 
10 cm digunakan untuk memanaskan 1 liter air. Sebuah briket mampu mendidihkan satu liter dalam 








Gbr. 3. Pembuatan arang (Sumber foto : koleksi pribadi) 
 
 





Gbr. 4. Pencetakan briket (Sumber foto : koleksi pribadi) 
 
KESIMPULAN  
Rumput-rumputan dapat dijadikan briket dengan melalui proses pengeringan dan pengarangan 
(pembakaran). Arang yang terbentuk berupa bubuk. Untuk pembentukan briket dapat dibuat adonan 
dengan mencampur bubuk arang dengan larutan kanji (tepung terigu atau tepung beras). Berdasarkan 
hasil percobaan sebuah briket berukuran diameter diameter 8.6 cm dan tebal 2.5 cm dapat mendidihkan 
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